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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH

Zaman yang modern membuat segala sesuatu berugitu ltepat.
Perubahan yang begitu cepat menuntut masyarakak umemiliki kemampuan
dan daya tahan yang cukup kuat. Kemampuan ini diodkan agar masyarakat
tetap bisa bersaing dalam mengimbangi setiap pleambgang terjadi. Oleh
karena itu pendidikan sebagai salah satu pembekigiitas sumber daya
manusia terus melakukan inovasi-inovasi dan pemapadalam menghadapi
tantangan ini.

Salah satu bentuk inovasi itu adalah berupa kurikulyang berlaku
sekarang yaitu kurikulum KTSP. Kurikulum KTSP iniemadi dasar bagi
pengembangan kurikulum disetiap sekolah. Dalam gmbgngannya sekolah
dapat menyesuaikan dengan karakteristik yang dimdleh masing-masing
sekolah.

Diantara bentuk dari pengembangan itu adalah pemetastandar
ketuntasan belajar minimal. Sekolah dapat menentuktai KKM (kriteria
ketuntasan minimal) sendiri untuk tiap mata petjaya. Dalam penentuannya
sekolah harus memerhatikan tiga hal berikut yaiingkat kompleksitas,
kemampuan sumber daya pendukung, tingkat kemampatmrata (intake

siswa). Adapun Ketuntasan dalam belajar sendiriefoicsikan sebagai



pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkéuk setiap unit bahan
pelajaran secara perorangan (Mugin dalam Sarwd@@y,: 29).

Dengan adanya KKM ini, diharapkan akan menjadhan bagi setiap
guru dalam pengelolaan proses belajar mengajaglds kDengan demikian, akan
menunjang pada ketercapaian hasil belajar yanggidkan. Idealnya hasil
belajar yang ingin dicapai tidak hanya dari aspeigritif saja, tetapi juga
meliputi aspek afektif dan psikomotor siswa. Aspgalgnitif idealnya adalah
terbentuknya kemampuan-kemampuan seperti yang khpkgn dalam
taksonomi Bloom. Sedang untuk aspek afektif dakgpsotor siswa idealnya
membuat siswa memiliki keterampilan dalam belajan &ikap yang positif
terhadap pembelajaran dari tiap mata pelajaran gdagli sekolah.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yaiiy diperoleh siswa
dari tingkat dasar sampai menengah. Dalam hal raham dalam proses
pembelajaran matematika adalah untuk membentulakgman dalam aspek
kognitif berupa: cara berpikir nalar dan logishagai alat memecahkan masalah.
Selain itu matematika berfungsi sebagi alat baatudisiplin ilmu yang lainnya,
sehingga pantaslah bahwa matematik disebutkan @efzyg ilmu pengetahuan.
Sedangkan untuk aspek afektif dan psikomotor bekeperampilan memecahkan
permasalahan, berkomunikasi, teliti, dan rasa pardai.

Suherman (2008: 1) menyatakan bahwa kemampuan-kensamyang
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adaatalpaman, penalaran,
koneksi, investigasi, komunikasi, observasi, eksdo inkuiri, konjektur,

hipotesis, generalisasi, kreativitas, dan pemecahagsalah. Akan tetapi pada



kenyataannya, umumnya guru hanya memperhatikanmérage angka minimal.
Sedangkan untuk aspek-aspek yang lain tidak datigem. Misalnya, untuk

aspek kognitif hanya sampai pada tingkat hafalaenymlesaikan masalah rutin
atau hanya dari jenjang C1 sampai C3 dalam taksoBtmom, sedangkan untuk
C4 sampai C6 jarang diberikan. Kebiasaan ini mebg#kan siswa tidak

memiliki kemampuan matematika yang diharapkan. Hal mengakibatkan

pencapaian kemampuan-kemampuan matematika yandp kasing. Terutama
untuk kemampuan matematika tingkat tinggi sepeomeksi dan pemecahan
masalah.

Untuk kemampuan koneksi diperoleh informasi daasih penelitian
Ruspiani (2000: 120) bahwa kemampuan koneksi maileansiswa SMA masih
rendah. Hal ini terjadi terutama untuk kemampuameksi terhadap disiplin ilmu
lainnya dan koneksi antar topik matematika. Halmm@nunjukkan bahwa siswa
jarang atau tidak terbiasa menyelesaikan soal lsineRadahal NCTM
menyebutkan bahwa harus diberikan kebiasaan kegiada untuk melakukan
koneksi terhadap disiplin ilmu lain dan antar topiatematika agar pembelajaran
yang diberikan kepada siswa akan lebih bermaknalNNGuga menyebutkan
tujuan diharuskannya siswa memiliki kemampuan kenetatematika adalah (1)
memperluas wawasan pengetahuan siswa, (2) memamdaregnatika sebagai
suatu keseluruhan yang terpadu, bukan sebagaiinyatey berdiri sendiri; (3)
mengenal relevansi dan manfaat matematika baikekiolah maupun di luar

sekolah (Nasir, 2008: 31).



Koneksi matematika menurut Ruspiani (2000: 68) addtemampuan
siswa mengaitkan konsep-konsep matematika baik &otssep matematika itu
sendiri (dalam matematika) maupun mengaitkan konmegpematika dengan
bidang lainnya. Ini berarti bahwa koneksi matekaatitu tidak hanya terjadi
antar konsep matematika saja, tapi juga terhadagalata lain ataupun disiplin
ilmu lainnya. Sedangkan Hodgson (Coxford and Houk®95: 13) dalam
artikelnya menempatkan koneksi matematika sebatgsti @ari pemecahan
masalah ataticonnection as problem — solving tdolgi berarti bahwa dengan
melakukan koneksi maka siswa dapat menyelesaikangsalahan matematika
yang dihadapinya.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oléfends In Mathematic and
Science StudgTIMMS) 2003 siswa Indonesia hanya berada di ragpkie-35 dari
44 negara dalam hal prestasi matematika dan #inguke-37 dari 44 negara
dalam hal prestasi sains. Mullis (Herman dan Sun2@D8: 3) mengungkapkan
bahwa soal yang dikembangkan pada studi TIMMS nienqrempat ranah
kognitif yakni pengetahuan tentang fakta dan prose@enggunaan konsep,
pemecahan masalah rutin dan penalaran matematikukaya, penalaran
matematik ini - merupakan tahapan tertinggi dan ralemgc kemampuan
konjektur, analisis, evaluasi, generalisasi, konekatesis, pemecahan masalah
tidak rutin dan justifikasi atau pembuktian. Ini erérti bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan koneksi matematika siswads@omasih rendah.

Rendahnya kemampuan yang dimiliki siswa Indongsianenurut Leung

(2008) disebabkan oleh mayoritas soal yang diberkepada siswa terlalu kaku.



Sehingga siswa kesulitan untuk dapat memecahkdnyang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari atau soal-soal yang berbediabéntuk soal biasanya.
Akibatnya dari hal ini adalah kurang tercapainyméimpuan pemecahan masalah
tersebut.

Pemecahan masalah menurut Polya (Nasir, 2008:a84lah suatu
aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaiarsaah yang dihadapi dengan
menggunakan bekal pengetahuan yang dimiliki. Diamtalproses pemecahan
masalah siswa dituntut untuk bisa menggunakan rirtder yang ada dengan
efektif dan efisien, sehingga diharapkan siswa yamgmiliki kemampuan
pemecahan masalah bisa menjalani hidupnya yanpg leok. Hal ini sejalan
dengan pendapat Macintosh (Herman dan Suryadi,: B3)8bahwa kemampuan
berfikir dan keterampilan yang digunakan manusitardaproses pemecahan
masalah matematis dapat ditransfer ke dalam bearbaigag kehidupan.

Berdasarkan fakta yang dikemukakan di atas unamampuan koneksi
dan pemecahan masalah matematika, bisa diintesjkatabahwa pencapaian
kemampuan koneksi dan pemecahan masalah matensatis sasih rendah.
Tingkat pencapaiannya belum memenuhi kriteria Kagan minimal (KKM).
Artinya siswa Indonesia masih jauh dari yang dipkaa. Kalaupun tercapai,
maka hanya pemenuhan secara kuantitatif saja,tekagm secara kualitatif tidak.
Padahal KKM merupakan acuan untuk kualitas yangrdjpkan. Oleh karena itu
siswa tidak akan diperkenankan melanjutkan ke maenikutnya jika belum

memenuhi standar KKM. Jika hal ini dibiarkan, temnta akan mengakibatkan



kemampuan siswa Indonesia akan terus berada diate®@feh karenanya perlu
segera dicarikan solusinya.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, terlihat bahwanypleab kurang
optimalnya pencapaian kemampuan koneksi dan pemecahsalah matematik
adalah masih kurangnya proses melibatkan kesadsisava dalam belajar.
Sehingga kemampuan yang dicapai berupa kemampunatahreyakni berupa
algoritma rutin dan hafalan. pembelajaran matéwmatiang dialami. Proses
belajar yang dilakukan hanya membentuk siswa bisdakaokan prosedur
matematik tertentu tanpa mengetahui alasan yanglasarnnya. Akhirnya ketika
menemui permasalahan yang tidak biasa siswa cearglemiuk menyerah dan
menganggap hal itu di luar kemampuannya. Bahkan ihaljuga yang
mengakibatkan siswa merasa takut terhadap pelajpedematika. Siswa tidak
memiliki motivasi cukup kuat untuk belajar dan keatapilan yang cukup untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang diberikéswaSmerasa apa yang
dipelajarinya hanya sebatas angka, dan keberntanfdalam kehidupan sehari-
hari masih kurang dirasakannya. Oleh karena itlupdifakukan pembelajaran
yang bisa membangkitkan kesadaran sehingga rasaypediri siswa, serta
motivasi siswa dalam belajar matematika akan tuntmmngan sendirinya.

Kesadaran dalam proses belajar sangatlah perimgana (Suherman,
2001: 8) mengatakan bahwa belajar adalah perubadmagkahlaku yang
cenderung menetap dan dilakukan secara sadar.ehairtb bahwa kesadaran
adalah komponen penting yang harus dilibatkan dateoses pembelajaran

secara keseluruhan. Melihat pentingnya melibatgerses kesadaran dalam



belajar, perlu dilakukannya pembelajaran yang rattdn proses kesadaran
siswa dalam belajar. Salah satu alternatif pemdelaj yang melibatkan cara
berfikir siswa secara sadar adalah pembelajaragatependekatan metakognitif.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif met@uzanna (2000:
29) adalah pembelajaran yang menanamkan kesablagaimana merancang,
memonitor, serta mengontrol tentang apa yang meilakahui; apa yang
diperlukan untuk mengerjakan; menitik beratkan paaldivitas belajar;
membantu dan membimbing siswa ketika mengalamilikesuserta membantu
siswa dalam mengembangkan konsep diri mereka kesddang belajar
matematika.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif iain akengaktifkan
kesadaran berpikir siswa serta akan memunculkamikgman metakognisi yang
sangat penting. Bahkan Weinert (Suzanna, 2000: @Bhyatakan bahwa
metakognisi adalah kognisi urutan kedsecond order cognitignHal ini berarti
bahwa kemampuan ini sangat membantu dalam progesniegangan berfikir dan
belajar siswa.

Dengan pembelajaran metakognitif siswa diajak kimiengembangkan
konsep belajarnya. Siswa bisa menyadari pentingpgaguasaan sebuah
kemampuan matematika, melatih kemandirian untugjaeldan memungkinkan
siswa untuk menyadari kekurangan dan kelebiharsglangga dapat melakukan
kontrol terhadap pengetahuannya. Oleh karena érgasarkan paparan di atas

peneliti bermaksud untuk meneliti tentang Pengd?ehggunaan Pembelajaran



matematika dengan pendekatan metakognitif terhgaggzapaian kemampuan

koneksi dan pemecahan masalah matematik.

B. RUMUSAN MASALAH
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian inilabda

1. Apakah siswa di kelas yang menggunakan pembelaggagan pendekatan
metakognitif memiliki pencapaian kemampuan koneRaitematik lebih baik
dibandingkan dengan siswa di kelas yang pembeilajgea secara
konvensional?

2. Apakah siswa di kelas yang pembelajarannya menggnngendekatan
metakognitif memiliki pencapaian kemampuan pemeatahmasalah
matematika lebih baikdibandingkan dengan siswa dilak yang
pembelajarannya secara konvensional?

3. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran atéendengan

pendekatan metakognitif?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari di lakukannya penelitian ini adalah

1. Mengetahui apakah siswa di kelas yang pembelajggarmenggunakan
pendekatan metakognitif memiliki pencapaian kemangkoneksi matematik
lebih baik dibandingkan dengan siswa di kelas yp@gbelajarannya secara

konvensional?



2.

3.

Mengetahui Apakah siswa di kelas yang pembelajganmenggunakan
pendekatan metakognitif memiliki pencapaian kemampupemecahan
masalah matematik lebih baik dibandingkan dengawasdi kelas yang
pembelajarannya secara konvensional?

Mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran ademgendekatan

metakognitif.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandaat sumbangsih yang

nyata sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Melatih siswa untuk menggunakan kemampuan berfikirsecara sadar
sehingga siswa dapat mengontrol kemampuannya genu#ningkatkan

kemampuan siswa dalam memperhatikan atau menemidkaidle yang

saling keterkaitan dalam soal yang diberikan, daningkatkan kemampuan
siswa untuk lebih sistematis dan terarah.

Bagi Guru

Mendapatkan gambaran yang jelas tentang impelesiefda pembelajaran
matematika dengan pendekatan metakognitif. Sehindgat dijadikan

bahan referensi dalam pembelajaran yang dilaksangka



3.

10

Bagi Sekolah
Membantu sekolah dalam membentuk siswa yang menkBknampuan
koneksi dan pemecahan masalah lebih baik sehinggaummang terhadap

visi dan misi sekolah.

Definisi Operasional

Karena keterbatasan peneliti, maka masalah yang dikeliti dan dibahas

dibatasi, sesuai dengan definisi di bawah ini

1.

Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif meanpadembelajaran
yang mengarahkan perhatian siswa untuk menyadariyapg mereka bisa
dan apa yang mereka tidak bisa melalui pertanyaan.

Ketuntasan belajar/ tingkat pencapaian dalam beldgam hal ini tingkat
pencapaian belajar dilihat aspek kognitifnya berudjpgkat pencapaian
kemampuan untuk menyelesaikan minimal 44% soal-swaleksi dan
pemecahan masalah matematik dengan benar. sedangkak aspek
afektifnya berupa sikap positif terhadap pembetajarang dilakukan.
Kemampuan koneksi matematik yaitu kemampuan unteskgaitkan konsep
matematika dengan antar topik matematika, matemdtkgan disiplin ilmu
lain, dan matematika dengan kehidupan sehari{Ruspiani , 2000: 68)
Kemampuan pemecahan masalah matematik yaitu aketahmpuan untuk
menyelesaikan masalah tidak rutin. Dengan tipe lalasql) belum
mempunyai kemampuan prosedur untuk menyelesaikarda/a berlainan

yang sebarang letaknya tidak dikenalnya, (2) merygukemampuan untuk

10
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menyelesaikannya ditinjau dari segi kematangan agyd dan ilmunya, (3)
berniat menyelesaikannya. Polya (Suherman, 1998): 25

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini atdgdembelajaran yang
biasa dilakukan di sekolah tempat dilakukannya lieag yaitu pertama

guru menjelaskan materi secara langsung, kemudiarb@rian contoh dan

latihan soal.
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